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Abstract: Kupatan is a tradition that is still sustainable in various regions in Indonesia, including in Banten. This
tradition is carried out after Eid al-Fitr, usually on the seventh day or more, as a form of expression of gratitude
and togetherness of the community. This article aims to examine the Islamic values contained in the Kupatan
tradition in Banten and its relevance to Islamic teachings. Using descriptive qualitative methods through
literature studies and observations, this study found that the Kupatan tradition contains various Islamic values,
such as ukhuwah Islamiyah (brotherhood in Islam), gratitude (gratitude to Allah), as well as social concern and
almsgiving. In addition, the values of sincerity and cleanliness of heart are also reflected in the Kupatan
procession which involves joint prayer and friendship between residents. Thus, the Kupatan tradition in Banten
is not only a cultural heritage, but also a manifestation of Islamic teachings that remain relevant in the social life
of the Muslim community.
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Abstrak: Kupatan merupakan tradisi yang masih lestari di berbagai daerah di Indonesia, termasuk di Banten.
Tradisi ini dilaksanakan setelah Hari Raya Idul Fitri, biasanya pada hari ketujuh atau lebih, sebagai bentuk
ungkapan rasa syukur dan kebersamaan masyarakat. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji nilai-nilai Islam yang
terkandung dalam tradisi Kupatan di Banten serta relevansinya dengan ajaran Islam. Dengan menggunakan
metode kualitatif deskriptif melalui studi literatur dan observasi, penelitian ini menemukan bahwa tradisi Kupatan
mengandung berbagai nilai Islam, seperti ukhuwah Islamiyah (persaudaraan dalam Islam), syukur (rasa terima
kasih kepada Allah), serta kepedulian sosial dan sedekah. Selain itu, nilai-nilai keikhlasan dan kebersihan hati
juga tercermin dalam prosesi Kupatan yang melibatkan doa bersama dan silaturahmi antarwarga. Dengan
demikian, tradisi Kupatan di Banten bukan sekadar warisan budaya, tetapi juga manifestasi dari ajaran Islam yang
tetap relevan dalam kehidupan sosial masyarakat Muslim.

Kata kunci: Kupatan, nilai-nilai Islam, tradisi

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang kaya akan ragam budaya, di mana setiap daerah
memiliki tradisi khas yang diwariskan secara turun-temurun.(Dewi Puspaningrum et al., 2024)
Salah satu tradisi yang masih lestari di berbagai wilayah, termasuk di Banten, adalah tradisi
Kupatan. Tradisi ini biasanya dilaksanakan beberapa hari setelah Hari Raya Idul Fitri tepatnya
4/7 hari setelah lebaran dan ada juga yang melakukannya pada 10/15 ramadhan, sebagai bentuk
perayaan tambahan yang mengandung makna religius dan sosial.(Fadli, 2022) Kupatan tidak
hanya menjadi ajang berkumpulnya masyarakat, tetapi juga merupakan refleksi dari nilai-nilai

Islam yang telah berakar kuat dalam kehidupan sosial keagamaan masyarakat Banten.
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Dalam Islam, tradisi dan budaya memiliki peran penting selama tidak bertentangan
dengan ajaran agama. Tradisi Kupatan yang berkembang di Banten mengandung berbagai nilai
Islam, seperti ukhuwah Islamiyah (persaudaraan dalam Islam), syukur atas nikmat yang
diberikan oleh Allah, serta pentingnya berbagi dan bersedekah kepada sesama.(Dwi Safitri,
2023) Lebih dari sekadar perayaan budaya, Kupatan menjadi momentum bagi masyarakat
untuk mempererat tali silaturahmi, meningkatkan kepedulian sosial, serta menanamkan nilai-
nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Tradisi ini telah berkembang menjadi alat dakwah
kultural yang efektif untuk membumikan nilai-nilai Islam dalam konteks masyarakat yang
heterogen. Tradisi Kupatan di Banten, yang dikenal sebagai salah satu pusat penyebaran Islam
di Nusantara, memiliki ciri unik yang mencerminkan proses asimilasi prinsip Islam dalam
kebudayaan lokal.(Agama et al., 2023)

Banyak tokoh Islam di Indonesia melihat tradisi seperti Kupatan sebagai contoh
akulturasi antara prinsip ajaran Islam dan kearifan lokal. Menurut KH. Abdurrahman Wahid
(Gus Dur) adalah salah satu tokoh yang sering menekankan betapa pentingnya pendekatan
budaya dalam dakwah. Dia berpendapat bahwa Islam di Nusantara telah berkembang secara
damai dan tetap mempertahankan esensinya. Gus Dur mengatakan bahwa tradisi seperti
Kupatan menunjukkan fleksibilitas Islam, yang memungkinkan tradisi untuk berinteraksi
dengannya selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar syariat.(Dur et al., 2024)

Sementara itu, Prof. Dr. Quraish Shihab menekankan pentingnya memahami Islam secara
substansial, bukan hanya secara formal, dalam tafsir dan ceramahnya. Beliau berpendapat
bahwa maqasid al-shari‘ah (tujuan utama syariat Islam) sejalan dengan tradisi lokal seperti
Kupatan jika mengandung nilai-nilai kebaikan Islam, seperti silaturahmi, memaafkan, dan
berbagi rezeki.(Suharyat & Asiah, 2022)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai Islam dalam tradisi Kupatan di
Banten serta relevansinya dengan ajaran Islam. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif melalui studi literatur dan observasi, artikel ini akan menguraikan bagaimana tradisi
Kupatan tidak hanya menjadi bagian dari budaya lokal, tetapi juga sebagai sarana dakwah dan

penguatan nilai-nilai Islam dalam kehidupan masyarakat Muslim di Banten.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini termasuk pada penelitian kualitatif atau penelitian menggunakan
perpustakaan (Libary research). Penelitian dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan
secara sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyimpulkan data dengan

menggunakan metode/teknik tertentu guna mencari jawaban atas permasalahan yang dihadapi
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dalam penelitia kepustakaan. Penelitian perpustakaan menjadi sangat penting dalam penulisan
ini karena untuk menyajikan, menganalisis, dan mengupas secara konseptual yang tersistematis
dan komperensif tentang berbagai hal yang berkaitan dengan kasih sayang manusia terhadap
hewan peliharaan dalam hadis. Yakni dengan mengumpulkan data serta informasi dengan
beraneka macam materi yang terdapat di perpustakaan, seperti skripsi, dokumen dan lain-

lain.(Sari, 2020)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Kupatan sebagai Tradisi Budaya Islam di Banten.

Kupatan adalah salah satu tradisi yang berkembang di berbagai daerah di Indonesia,
termasuk di Banten. Tradisi ini dilaksanakan sekitar tujuh hari setelah Hari Raya Idul Fitri dan
sering disebut sebagai "Lebaran Ketupat" dan ada juga yang melaksanakanya pada 10/15
ramadhan. Dalam perayaan ini, masyarakat berkumpul, saling berbagi makanan, serta
mengadakan doa bersama sebagai wujud rasa syukur kepada Allah SWT.(Hulu et al., 2023)

Kupatan bukan sekadar perayaan budaya, tetapi juga memiliki nilai-nilai keislaman yang
kuat. Sebagai daerah dengan sejarah Islam yang kental, masyarakat yang mengadopsi berbagai
tradisi yang berpadu dengan nilai-nilai Islam. Kupatan menjadi momen penting untuk
mempererat tali silaturahmi, meningkatkan kepedulian sosial, serta mengajarkan nilai-nilai
kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat.(Azzah, 2024)

b. Makna Simbolis Ketupat dalam Islam.

Salah satu elemen utama dalam tradisi Kupatan adalah ketupat, yang terbuat dari beras
yang dibungkus dalam anyaman daun kelapa muda.(Suprapti, 2024) Ketupat bukan sekadar
makanan, tetapi memiliki makna simbolis yang berkaitan dengan ajaran Islam, diantaranya:

Dalam bahasa Jawa, ketupat sering diartikan sebagai "kupat" yang merupakan
kependekan dari "ngaku lepat”, yang berarti mengakui kesalahan. Hal ini selaras dengan ajaran
Islam yang menekankan pentingnya meminta maaf dan saling memaafkan, terutama setelah
bulan Ramadan yang penuh dengan ibadah dan ampunan.(Nasution et al., 2023)

Anyaman ketupat yang rumit melambangkan kesalahan dan dosa yang diperbuat
manusia. Setelah ketupat dibuka, isinya berupa nasi putih yang melambangkan kesucian setelah
seseorang memohon ampunan kepada Allah SWT. Ini mengajarkan bahwa setelah bulan
Ramadan, umat Islam seharusnya kembali menjadi pribadi yang lebih baik dan bersih dari dosa.

Ketupat biasanya dibuat dalam jumlah banyak untuk dibagikan kepada sanak saudara
dan tetangga. Hal ini mencerminkan ajaran Islam tentang pentingnya berbagi rezeki dan

mempererat hubungan sosial.(Dwi Safitri, 2023)
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¢. Nilai-nilai Islam dalam Tradisi Kupatan
Tradisi Kupatan di Banten mengandung berbagai nilai Islam yang relevan dengan
kehidupan sosial-keagamaan masyarakat.(Septian, 2023) Beberapa nilai tersebut antara lain:
Salah satu aspek utama dalam tradisi Kupatan adalah silaturahmi. Masyarakat Banten
menggunakan kesempatan ini untuk saling mengunjungi, mempererat hubungan keluarga, serta
memperbaiki hubungan yang mungkin sempat renggang. Hal ini sejalan dengan ajaran Islam
yang menekankan pentingnya ukhuwah Islamiyah atau persaudaraan sesama Muslim.

Rasulullah SAW bersabda:
2t IRy

Artinya: Tidak masuk surga orang yang memutus tali silaturahmi.” (HR. Bukhari dan Muslim)
Dengan adanya perayaan Kupatan, masyarakat diajarkan untuk selalu menjaga tali silaturahmi
dan mempererat hubungan sosial.

Kupatan juga merupakan bentuk ungkapan syukur atas rezeki dan kesempatan yang
diberikan oleh Allah SWT. Setelah menjalankan ibadah puasa di bulan Ramadan, umat Islam
merayakan Idul Fitri sebagai tanda kemenangan. Namun, di beberapa daerah seperti Banten,
rasa syukur ini tidak berhenti pada hari Idul Fitri saja, tetapi dilanjutkan dengan perayaan
Kupatan. Dan hal ini senada dengan apa yang di ucapkan oleh seorang kiyai “dan biasanya
orang-orang membuat ketupat pada pertengahan bulan puasa, dikarnakan rasa Syukur yang
tinggi atas segala nikmat-nikmat Allah SWT hingga kita mampu melaksanakan puasa hingga
pertengahan bulan.” (KH. A. Izzuddin, Lc).(Masyarakat & Kabupaten, 2022)

Dalam Islam, bersyukur adalah salah satu Tindakan yang diajarkan dan diperintahkan,
supaya para pemeluknya selalu ingat akan tuhannya.

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an:
Jeald 4lde O) &5 A5 0 iSSAgY BG4 5SG5 056 35

Artinya: Jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu."” (QS. Ibrahim:
7)
Dengan merayakan Kupatan, masyarakat menunjukkan rasa syukur atas nikmat yang
telah diberikan dan berbagi kebahagiaan dengan sesama.
Kupatan juga mengajarkan nilai kepedulian sosial. Masyarakat tidak hanya membuat
ketupat untuk keluarga sendiri, tetapi juga berbagi dengan tetangga dan orang yang

membutuhkan. Hal ini mencerminkan ajaran Islam tentang pentingnya berbagi rezeki dan
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bersedekah, “ dalam tradisi ini kita selalu diajarkan untuk selalu bersedekah, sekecil apapun
yvang ingin disedekahkan.” (Beni, 2014)
Islam sangat menekankan pentingnya saling berbagi, sebagaimana dalam hadis

Rasulullah SAW bersabda:
4 Lo o paales e d Lo & J3zg o e g ol o3 ST ER T 0k
edg bl 8y 7 e i EL LY 4 B S0l B Y T J6 Lo e

Artinya: Tidaklah beriman seseorang di antara kalian hingga ia mencintai untuk saudaranya
apa yang ia cintai untuk dirinya sendiri."(HR. Bukhari dan Muslim)

Dengan berbagi makanan dan berkumpul bersama, Kupatan menjadi ajang untuk
memperkuat kepedulian sosial dalam masyarakat.

Kupatan juga mencerminkan ajaran Islam tentang keikhlasan dan kesederhanaan.
Meskipun dirayakan dengan makanan dan pertemuan keluarga, tradisi ini tidak bersifat mewah
atau berlebihan. Sebaliknya, masyarakat diajarkan untuk berbagi sesuai kemampuan tanpa
adanya unsur riya' atau pamer.

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an:
G T &N ) D 525 N5 g 05 1S5 s o8 e 2SRy DAL B3N D sils

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” (QS. Al-
A’raf: 31)

Dengan demikian, Kupatan menjadi pengingat bagi umat Islam untuk selalu hidup
sederhana dan berbagi dengan penuh keikhlasan. Dari nilai-nilai yang ada di atas, nilai-nilai
itu memiliki kesamaan dan perbedaan disetiap daerah yang ada di Indonesia. Seperti yang
dijelaskan dalam sebuah artikel bahwa lebaran ketupat lebih ditekankan kepada tradisi dan
adat-istiadat turun-temurun.(Hulu et al., 2023)

d. Kupatan sebagai Sarana Dakwah dan Pelestarian Budaya Islam

Selain sebagai tradisi budaya, Kupatan juga berfungsi sebagai sarana dakwah
Islam.(Islam et al., 2023) Dalam perayaannya, sering kali diadakan pengajian, doa bersama,
dan ceramah keagamaan yang menanamkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
masyarakat.(Azzah, 2024) Hal ini menunjukkan bahwa tradisi yang berbasis budaya dapat
menjadi media efektif dalam menyebarkan ajaran Islam tanpa harus meninggalkan akar budaya

lokal.
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Di era modern, menjaga tradisi seperti Kupatan menjadi penting untuk mempertahankan
identitas budaya Islam di tengah globalisasi. Generasi muda perlu diberikan pemahaman bahwa
tradisi ini bukan sekadar warisan nenek moyang, tetapi juga memiliki makna keislaman yang

dalam.

4. KESIMPULAN

Tradisi Kupatan di Banten merupakan bentuk akulturasi budaya lokal dengan nilai-nilai
Islam yang kaya akan makna sosial, spiritual, dan religius. Tradisi ini tidak hanya menjadi
ajang perayaan pasca-Ramadan, tetapi juga mengandung pesan-pesan moral dan ajaran Islam
seperti ukhuwah Islamiyah, syukur, kepedulian sosial, keikhlasan, dan kesederhanaan. Ketupat,
sebagai simbol utama dalam perayaan ini, menggambarkan perjalanan spiritual manusia: dari
pengakuan dosa hingga harapan akan kesucian setelah Ramadan. Kupatan juga berfungsi
sebagai media dakwah kultural yang efektif, karena menyampaikan nilai-nilai Islam melalui
pendekatan yang dekat dengan budaya masyarakat. Tradisi ini menjadi wadah untuk
mempererat silaturahmi, berbagi rezeki, dan memperkuat identitas keislaman dalam kehidupan
bermasyarakat. Dalam konteks Banten sebagai daerah yang memiliki sejarah panjang dalam
penyebaran Islam, Kupatan menjadi bukti nyata bagaimana nilai-nilai Islam dapat hidup
berdampingan dengan budaya lokal. Oleh karena itu, pelestarian tradisi Kupatan sangat
penting, terutama dalam menghadapi tantangan modernisasi dan globalisasi, agar generasi

muda tetap memahami dan menghargai kearifan lokal yang sarat nilai-nilai keislaman.
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